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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis peneltian ini adalah penelitian hukum empiris yang juga disebut 

dengan penelitian hukum sosiologis atau secara umum merupakan penelitian studi 

lapangan (field research).1 Penelitian studi lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian yang dipilih untuk 

menyelidiki gejala objektif.2 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian secara langsung untuk mengumpulkan semua informasi yang 

berhubungan dengan penelitian baik dengan wawancara maupun pengamatan 

secara seksama terhadap objek penelitian.3  

Berdasarkan jenis penelitian diatas, maka penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu penulis berusaha menggambarkan pemecahan masalah, 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, atau kejadian yang terjadi dan berfokus 

pada penjelasan tentang fakta yang diperoleh dari lapangan dengan berdasarkan 

hasil wawancara.4  

 

                                                             
1 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 

16. 
2 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 96. 
3 Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 22. 
4 Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif, Pustaka Pelajar, hlm. 75. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pasar Muara Laung, Kecamatan Laung Tuhup, 

Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Alasan penulis memilih 

lokasi penelitian ini karena sebelumnya penulis sudah melakukan observasi terlebih 

dahulu dan kemudian penulis mendapatkan bahwa lokasi ini memiliki karakteristik 

permasalahan yang ingin penulis teliti terkait dengan adanya praktik jual beli yang 

sering dilakukan di waktu sholat Jum’at. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah suatu bahan keterangan yang berupa himpunan fakta, angka, 

huruf, grafik, tabel, kondisi dan situasi. Data dapat dibedakan antara data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat atau dari bahan pustaka. Sumber data dalam 

penelitian merupakan persoalan dimana data itu dapat ditemukan.5 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam penulisa ini, penulis 

menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang 

hendak diungkapkan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.6 

 

 

                                                             
5 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2005), Cet 3, hlm. 14. 

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 

(Jakarta: PT> Rineka Cipta), 2010), hlm. 172. 



3 
 

 

a. Data primer 

Data primer adalah data pokok yang diperoleh langsung dari sumber data 

yang pertama. Data ini masih memerlukan analisis yang lebih lanjut. Data primer 

dalam penelitian ini adalah kesadaran hukum masyarakat Muara Laung terhadap 

jual beli di waktu sholat Jum’at dan faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum 

adalah faktor Pendidikan dan Ekonomi yang diperoleh langsung dari tempat dimana 

penelitian tersebut dilakukan.  

b. Data sekunder adalah sejumlah data yang berisi gambaran umum lokasi 

penelitian, identitas informan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

indentitas informan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan dan dokumentasi. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah sembilan orang dengan kriteria laki-laki, 

beragama Islam, dan baligh, yang terdiri dari delapan penjual dan satu pembeli. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan penulis menggunakan beberapa 

metode yang diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar penulis dalam 

mencari data yang dibutukan. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis 

sebagai beriku: 

1. Observasi ialah teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

ketika hendak mengetahui secara empiris tentang fenomena objek yang 

hendak diamati. 
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2. Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh penulis 

untuk mengumpulkan data secara sederhana. 

3. Dokumentasi ialah teknik yang digunakan penulis untuk mempermudah 

dokumen ditempat penelitian. 

 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam pengolahan data terdapat beberapa tahapan yaitu dimulai dari 

pemeriksaan data-data yang diperoleh, data yang diperoleh lalu ditinjau kembali 

terkait kejelasan, kebenaran, serta kelengkapan data. Kemudian setelah itu 

dikelompokkan data kedalam kategori-kategori yang dianggap sama. Setelah data 

terkumpul sesuai kategori, maka selanjutnya akan memasuki analisis data. 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis 

data adalah kegiatan menganalisis dan menyimpulkan semua data yang sudah 

terkumpul untuk mudah dibaca dan dipahami. Dalam menganalisis data penulis 

menggunakan metode empiris yaitu sumber data yang diperoleh dari hasil observasi 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami. Pada tahap ini data akan 

disusun secara keseluruhan dan analisis menggunakan teori-teori yang telah penulis 

masukkan pada bagian landasan teori, yang kemudian akan ditarik kesimpulan 

berdasarkan permasalahan yang dibahas. 


